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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan konsep Fisika siswa kelas
XI SMA, materi mekanika fluida dengan kegiatan praktikum Fisika sederhana. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan dalam tiga siklus setiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan, sedangkan untuk
mengetahui peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnya digunakan uji gain (g). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan konsep Fisika signifikan setelah dilakukan kegiatan praktikum fisika
sederhana dalam pembelajaran. Hasil ketuntasan klasikal keterampilan menyimpulkan pada siklus | sebesar 69,44%, siklus Il
sebesar 83,33% dan siklus Ill sebesar 88,89%. Hasil ketuntasan klasikal keterampilan mengkomunikasikan pada siklus | sebesar
77,78%, siklus Il sebesar 88,89% dan siklus Il sebesar 94,44%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan praktikum
Fisika sederhana materi mekanika fluida dapat meningkatkan keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan konsep
Fisika.
ABSTRACT

The purpose of this research is to develop ability of the students of Xl grade in concluding and communicating physics concept of
mechanics fluid material using simple physics laboratory activity. This classroom action research was held in three cycles, each of
them consisting of planning, action, observation and reflection. Observation sheet was used to observe the concluding and
communicating abilities, while gain test was used to know the increase of the abilities from one cycle to the next. The result shows
that there is an increase of concluding and communicating abilities after having simple physics laboratory activity. The result of
classical learning mastery of concluding ability in the first cycle is 69.44%, in the second cycle is 83.33% and in the last cycle is
88.89%. The result of classical learning mastery of communicating ability in the first cycle is 77.78%, in the second cycle is 88.89%
and in the last cycle is 94.44%. In conclusion, the activity of simple physics laboratory can increase ability of concluding and
communicating physics concept.
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PENDAHULUAN menjadikan pendekatan ketrampilan proses sangat
] ] o diperlukan karena menekankan pada kegiatan ilmiah.
Esensi kurikulum yang berlaku saat ini adalah Pendekatan yang dikembangkan pada mata

menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses pelajaran fisika di SMA atau MA adalah pendekatan
belajar mengajar di kelas. Siswa dituntut sebagai pelaku keterampilan proses yang menekankan pada
dalam aktivitas belajar Sehingga dapat menemukan keteramp”an mempero|eh pengetahuan dan
konsep melalui pembelajaran. Guru harus menciptakan  mengkomunikasikan hasilnya. Kemampuan itu
suatu suasana atau lingkungan belajar sedemikian rupa  dikembangkan melalui pengalaman langsung (hands-
sehingga membuat siswa aktif, tidak hanya menerima  on) dengan melakukan penyelidikan atau percobaan di
pelajaran. laboratorium atau kelas. Penyelidikan atau percobaan
Mata pelajaran Fisika merupakan mata pelajaran  yang dilaksanakan di laboratorium maupun di kelas
yang berupaya mendidik siswa bukan hanya berilmu  dapat meningkatkan keterampilan proses siswa.
namun juga berketerampilan yang unggul, melatih Pembelajaran Fisika di SMA masih banyak
melakukanpenelitiansesuai proseSilmiah,mem”ikiSifat menggunakan cara konvensional yaitu ceramah.
disiplin, jujur, bertanggung jawab, mampu bekerjasama  Kyrangnya pemilihan metode pembelajaran ini akan
dalam suatu kelompok, serta mampu mengplikasikan menyebabkan proses pembelajaran kurang melibatkan
ilmunya dalam kehidupan nyata. Hal inilah yang siswa. Dalam proses pembelajaran siswa hanya
menerima konsep yang diberikan oleh guru tanpa pernah
membuktikan konsep tersebut. Kurangnya interaksi

*Alamat korespondensi:

JI. Dewi Sartika Timur XIV/3 Semarang siswa dengan pelajaran Fisika menyebabkan
Telp/Fax. +62286457696 keterampilan proses siswa tidak dapat berkembang.
Email: p_dwijananti@yahoo.com

Untuk mengatasi permasalahan tersebut
diperlukan model pembelajaran inovatif yang melibatkan
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siswa dalam pembelajaran untuk mengembangkan
keterampilan proses. Permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah model
kegiatan praktikum Fisika sederhana untuk
mengembangkan kemampuan menyimpulkan dan
mengkomunikasikan konsep Fisika materi mekanika
fluida?

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui model
praktikum sederhana mekanika fluida yang dapat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan
menyimpulkan dan mengkomunikasikan konsep Fisika.

Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu
dan berbuat yang disesuaikan dengan tujuan agar siswa
memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang alam
sekitar (Depdiknas, 2003). Oleh karena itu, pembelajaran
sains yang diajarkan di sekolah harus membekali siswa
tentang berbagai cara untuk mengetahui dan me-
ngerjakan sesuatu. Hal itu bertujuan untuk membantu
siswa memahami alam secara mendalam. Pembelajaran
sains pada inti-nya melibatkan siswa untuk aktif dalam
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan obyek
nyata (Koes, 2003). Pembelajaran sains sebaiknya
dilaksanakan dengan pendekatan ilmiah yang ditujukan
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah pada siswa (Wiyanto dkk, 2005).

Untuk dapat mencapai fungsi, tujuan dan
pembelajaran sains bermakna, maka pembelajaran
sains dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang
sesuai. Metode pembelajaran itu yakni metode
pembelajaran yang dapat melibatkan aktivitas siswa, me-
numbuhkan rasa ingin tahu, emberikan pengalaman
langsung dan berorientasi pada kegiatan penemuan.
Suparno (2007) berpendapat bahwa metode
pembelajaran yang sesuai adalah metode eksperimen.
Dalam hal ini, metode eksperimen sederhana dengan
menggunakan alat dan bahan yang mudah diperoleh.
Karena dilakukan untuk mengembangkan keterampilan
proses, maka guru perlu memberikan bimbingan dan
petunjuk percobaan pada siswa dengan LKS. Hal itu
sama halnya dengan menerapkan metode pembelajaran
eksperimen secara inkuiri terbimbing. Wenning (2005)
menyatakan bahwa dalam inkuiri terbimbing guru
membimbing dan memberikan petunjuk percobaan pada
siswa dalam melakukan eksperimen.

Terdapat beberapa alasan yang melandasi
perlunya diterapkan keterampilan proses dalam kegiatan
belajar mengajar vyaitu: (a) perkembangan ilmu
pengetahuan yang berlangsung begitu cepatnya,
sehingga tidak mungkin lagi seorang guru memberilkan
semua fakta dan konsep kepada siswa, (b) pada
prinsipnya anak mempunyai motivasi dari dalam dirinya
sendiri untuk belajar. Hal ini bisa disebabkan oleh rasa
ingin tahunya terhadap sesuatu, (c) semua konsep yang
telah ditemukan melalui penyelidikan ilmiah tidak bersifat
mutlak, sehingga masih terbuka untuk dipertanyakan,
dipersoalkan, dan diperbaiki, dan (d) adanya sikap dan
nilai-nilai yang perlu dikembangkan.

Menurut Semiawan dkk (1985) keterampilan-
keterampilan proses yang perlu dikembangkan tersebut
antara lain: (1) observasi atau pengamatan: siswa harus
mampu menggunakan alat-alat indranya: melihat,
mendengar, merasa, mengecap dan mencium. Dengan
kemampuan ini, mereka dapat mengumpulkan data dan
informasi yang relevan dalam belajarnya; (2)

penghitungan: siswa harus dilatih cara menghitung yang
baik. Siswa dapat dilatih dalam menghitung kelereng,
batu kerikil, kancing baju, luas meja, keliling lingkaran,
hari dan waktu tempuh sebuah bus; (3) pengukuran:
para guru dapat melatih siswa agar terampil mengukur.
Mula-mula siswa diarahkan untuk membandingkan satu
benda dengan benda lainnya. Kemudian siswa
diperkenalkan dengan satuan ukuran, seperti
centimeter, kilogram dan liter; (4) klasifikasi: siswa perlu
mengenal perbedaan dan persamaan antara benda-
benda. Dalam membuat klasifikasi perlu diperhatikan
dasar klasifikasi, misalnya menurut suatu ciri khusus,
tujuan atau kepentingan tertentu; (5) hubungan ruang
atau waktu: para guru perlu melatih siswa agar trampil
melihat hubungan ruang dan waktu. Siswa dapat diajak
meneliti berapa waktu yang dibutuhkan untuk
mengelilingi lapangan dengan berjalan kaki, berlari atau
bersepeda; (6) pembuatan hipotesis: dalam kerja ilmiah,
siswa dilatih membuat hipotesis sederhana yang
kemudian diuji melalui eksperimen; (7) perencanaan
penelitian atau eksperimen: dalam melakukan
eksperimen sederhana, guru perlu melatih siswa dalam
merencanakan eksperimen sederhana tersebut karena
tanpa rencana bisa terjadi pemborosan waktu, tenaga
dan hasilnya mungkin tidak sesuai dengan yang
diharapkan; (8) pengendalian variabel: guru harus
melatih siswa dalam mengontrol dan memperlakukan
variabel; (9) interpretasi data: siswa dapat dilatih
menginterpretasikan data atau menafsirkan data dari
data yang disajikan dalam bentuk, seperti tabel, grafik
atau diagram; (10) kesimpulan sementara: dari data hasil
eksperimen dapat diambil kesimpulan sementara
sampai suatu waktu tertentu; (11) peramalan: membuat
ramalan atau prediksi berdasarkan hasil observasi,
pengukuran atau penelitian yang memperlihatkan
kecenderungan gejala tertentu; (12) penerapan: para
guru dapat melatih siswa untuk menerapkan konsep
yang telah dikuasai untuk memecahkan masalah
tertentu atau menjelaskan suatu peristiwa baru dengan
menggunakan konsep yang telah dimiliki; dan (13)
komunikasi: guru dapat melatih siswa untuk melaporkan
hasil eksperimen dalam bentuk laporan atau karangan.
Pada penelitian ini, keterampilan proses yang
akan dikembangkan melalui kegiatan praktikum
sederhana adalah keterampilan membuat hipotesis,
keterampilan merencanakan praktikum, keterampilan
interpretasi data, keterampilan membuat kesimpulan
dan keterampilan mengkomunikasikan konsep fisika.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA N 11 Semarang
yang terletak di Jalan Lamper Tengah Semarang,
dengan subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA N
11 Semarang Tahun Ajaran 2009/2010 yang berjumlah
36 siswa. Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah
keterampilan membuat hipotesis, keterampilan
merencanakan praktikum, keterampilan interpretasi
data, keterampilan membuat kesimpulan dan
keterampilan mengkomunikasikan. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang diadaptasi dari model Hopkins (Aqib,
2007). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam
tiga siklus yang secara sistematis tergambar dalam alur
penelitian seperti Gambar 1.
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Gambar 1. Skema prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK)

Teknik pengambilan data berupa teknik non tes,
yaitu observasi atau pengamatan yang diisikan pada
lembar observasi, sedangkan ana-lisis datanya
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang
diperoleh dari hasil pengamatan keterampilan proses
siswa dalam praktikum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil pengamatan keterampilan proses siswa
disajikan pada Tabel 1. Penerapan model pembelajaran
praktikum sederhana pada penelitian ini menunjukkan
peningkatan keterampilan membuat hipotesis. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata dari
siklus | ke siklus Il dan siklus Il ke siklus Ill. Peningkatan
keterampilan membuat hipotesis adalah akibat
penggunaan panduan praktikum yang mencantumkan
materi yang akan diselidiki, sehingga hipotesis siswa
sesuai dengan tujuan praktikum. Selain itu, panduan
praktikum juga berisi pertanyaan-pertanyaan yang dekat
dengan kegiatan siswa sehari-hari dan berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari. Hal ini turut membuat
keterampilan membuat hipotesis meningkat. Guru
berperan menantang siswa untuk dapat menyelidiki
fenomena yang terjadi di alam tersebut. Dengan
membiasakan untuk mengarahkan siswa dalam
melakukan kegiatan praktikum berbasis inkuiri
menjadikan kemampuan siswa dalam membuat
hipotesis semakin membaik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wiyanto dkk (2005) yang menyatakan bahwa
inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses siswa.

Untuk keterampilan merencanakan praktikum,
pada siklus | masih terdapat beberapa masalah,
diantaranya adalah siswa masih salah dalam membuat
laporan awal dan kurang berhatihati dalam merangkai

alat. Menyikapi hal ini, peneliti merencanakan kegiatan
yang dilakukan pada siklus berikutnya, diantaranya
adalah memberikan contoh format laporan awal pada
siswa dan meminta siswa mengisi bon pinjam alat setiap
kali akan melakukan praktikum. Hasilnya siswa lebih
berhati-hati dalam merangkai alat. Praktikum berjalan
lancar, dan hasilnya keterampilan siswa dalam
merencanakan praktikum meningkat. Nilai rata-rata
kelas sebesar 92,22 dan ketuntasan klasikal sebesar
100%. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa telah
tuntas dalam hal merencanakan praktikum, meskipun
tidak semua indikator terpenuhi. Hasil ini menunjukkan
bahwa pembelajaran fisika melalui praktikum sederhana
berbasis inkuiri mampu meningkatkan keterampilan
siswa dalam merencanakan praktikum. Hal ini sesuai
dengan pendapat Taufikun dkk (2005) bahwa praktikum
fisika dasar dapat mengembangkan keterampilan dalam
merencanakan praktikum.

Penerapan model pembelajaran praktikum
sederhana pada penelitian ini menunjukkan peningkatan
keterampilan interpretasi data. Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya ketuntasan klasikal dari siklus | ke
siklus Il dan siklus Il ke siklus Ill. Peningkatan
keterampilan membuat hipotesis adalah akibat
penggunaan panduan praktikum yang mencantumkan
kolom tabel dan satuannya, sehingga kesulitan siswa
dalam membuat tabel dapat teratasi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Suparno (2007) bahwa dalam
metode eksperimen terbimbing jalannya praktikum
dirancang oleh guru. Kolom untuk membuat tabel
bertujuan mempermudah siswa dalam membuat tabel
pengamatan. Sehingga praktikum bisa berjalan baik dan
tidak menyimpang dari tujuannya. Hasilnya kemampuan
siswa dalam menginterpretasi data meningkat. Rata-rata
kelas sebesar 87,22 dan ketuntasan klasikal 97,22%.

Tabel 1. Hasil keterampilan proses siswa siklus |, siklus Il dan siklus I

No. Kriteria Siklus | Siklus I Siklus Il
1 Keterampilan Membuat Hipotesis 63,89% 80,56% 94,44%
2 Keterampilan Merencanakan Praktikum 69,44% 86,11% 100%
3 Keterampilan Interpretasi Data 72,22% 86,11% 97,22%
4 Keterampilan Menyimpulkan 69,44% 83,33% 88,89%
5 Keterampilan Mengkomunikasikan 77,78% 88,89% 94,44%
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Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
mampu menginterpretasi data dengan baik.

Hasil pada siklus | keterampilan menyimpulkan
siswa masih dibawah indikator keberhasilan. Kesimpulan
akhir yang didapat siswa masih belum sesuai dengan
tujuan praktikum. Hal ini disebabkan siswa dalam
menyimpulkan kurang memperhatikan pertanyaan-
pertanyaan yang telah dijawab sebelumnya.
Berdasarkan refleksi pada siklus |, pada siklus berikutnya
guru mengarahkan siswa untuk dapat menyimpulkan
secara tepat. Guru membuat pertanyaan-pertanyaan
dalam LKS saling bertautan dan makin mengkerucut.
Siswa menjadi lebih mudah dalam menyimpulkan
konsep. Kendala yang masih muncul adalah siswa tidak
bekerja secara kolektif dan cenderung mengandalkan
salah satu temannya dalam menyimpulkan konsep.
Untuk mengatasi hal tersebut guru memberikan
kesempatan pada siswa yang pasif untuk berperan aktif
dalam diskusi menentukan kesimpulan. Pada siklus llI
Rata-rata nilai pada siklus lll sebesar 84,44 dengan
ketuntasan klasikal 88,89%. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan praktikum sederhana dengan bantuan LKS
inkuiri mampu mengembangkan keterampilan
menyimpulkan konsep fisika. Hal ini merupakan salah
satu prinsip pembelajaran yaitu mengalami sendiri
(Darsono, 2000), artinya siswa belajar dengan
melakukan sendiri akan memberikan hasil yang optimal.
Dengan demikian dalam proses pembelajaran siswa
tidak pasif, menerima begitu saja apa yang diberikan guru
dalam pembelajaran, melainkan siswa membangun dan
mengembangkan konsep dan prinsip yang telah
dipelajarinya.

Untuk keterampilan mengkomunikasikan
hasilnya sudah baik, namun masih terdapat beberapa
masalah, antara lain siswa kurang serius dan banyak
bercanda dalam diskusi sehingga alokasi waktu yang
digunakan untuk diskusi maupun presentasi tidak cukup.
Masalah lain yaitu siswa bergantung pada ketua
kelompok dalam melakukan presentasi hasil praktikum di
depan kelas, sehingga anggota kelompok menjadi pasif.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru memandu diskusi
secara aktif serta menunjuk siswa secara acak dalam
satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
praktikumnya. Hal ini menjadikan siswa lebih serius
dalam diskusi dan mempersiapkan diri mereka untuk
presentasi sehingga tidak ada siswa yang pasif dalam
presentasi. Ketuntasan klasikal dari siklus | ke siklus Il
dan siklus Il ke siklus Il mengalami peningkatan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Fisika melalui
kegiatan praktikum Fisika sederhana berba-sis inkuiri
dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam
mengkomunikasikan konsep Fisika. Pernyataan ini
didukung hasil penelitian Taufikun, dkk (2005) yang
menunjukkan bahwa keterampilan mengkomunikasikan
mahasiswa pendidikan fisika semester Il di Universitas
Negeri Semarang dapat ditingkatkan melalui praktikum
fisika dasar berbasis inkuiri.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini adalah yang pertama,
model praktikum Fisika sederhana mekanika fluida yang
digunakan untuk mengembangkan kemampuan
menyimpulkan dan mengkomunikasikan konsep Fisika
adalah praktikum Fisika sederhana mekanika fluida
berbasis inkuiri. dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa
(LKS), lembar panduan guru, dan lembar observasi yang
digunakan untuk mengamati peningkatan keterampilan
proses tersebut.

Pembelajaran Fisika dengan kegiatan praktikum
Fisika sederhana materi mekanika fluida dapat
mengembangkan keterampilan menyimpulkan dan
mengkomunikasikan konsep Fisika pada kelas XI SMA
Negeri 11 Semarang Tahun Ajaran 2009/2010.

Saran yang dapat diberikan adalah yang pertama,
model pembelajaran dengan kegiatan praktikum Fisika
sederhana berbasis inkuiri dapat digunakan sebagai
salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan
bagi siswa. Kedua, kepada peneliti yang akan meneliti
dengan hal yang sama hendaknya memilih siswa secara
acak dalam satu kelompok untuk mempresentasikan
hasil praktikumnya agar semua siswa siap dan tidak
bergantung pada ketua kelompoknya.
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